




A. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya penerjemahan dalam rangka alih ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah dirasakan dan diakui oleh berbagai negara. Sebagai contoh adalah 
negara Jepang. Jepang, dengan usaha penerjemahan yang dilakukan secara masif 
dan terencana, berhasil mengembangkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi 
negaranya. Hal tersebut merupakan contoh nyata sebuah negara yang sukses 
karena kontribusi penerjemahan. Dengan demikian, penerjemahan dapat menjadi 
jembatan bagi kemajuan suatu negara.  
Selain manfaat dari bidang penerjemahan yang diterima oleh Jepang, 
Eropa Barat juga merasakan manfaat serupa. Kelly (dalam Yadnya; 2006:4) 
mengatakan bahwa dalam mengembangkan peradaban di Eropa Barat, penerjemah 
bertindak sebagai jembatan antara penulis dan pembaca yang memiliki latar 
belakang bahasa yang berbeda. Peran penerjemah menjadi semakin krusial dan 
strategis bagi kemajuan sebuah peradaban. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa profesi 
penerjemah dan kegiatan penerjemahan  tidak bisa dianggap remeh dan dipandang 
sebelah mata lagi. Oleh karenanya, untuk memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai hal-hal yang terkait dengan penerjemah dan 
penerjemahan, teori-teori mengenai penerjemahan (dan penerjemah) perlu untuk 
dipelajari lebih dalam. 
 
1. Konteks Sosial Penerjemahan Indonesia 
Penerjemah adalah pelaku utama dalam kegiatan penerjemahan. Pada 
tahun 2006, Hidayat (2006:3-5) mengemukakan bahwa penerjemahan belum 
menunjukkan potensinya sebagai sebuah bidang pekerjaan yang utama. Pada saat 
itu, banyak yang mempercayai bahwa kegiatan menerjemahkan dapat dilakukan 
sebagai pekerjaan sampingan. Pada waktu itu, penerjemahan belum diakui sebagai 




tetapi, tidak lama kemudian, Himpunan Penerjemah Indonesia menetapkan Kode 
Etik Penerjemah Indonesia sebagai sebuah upaya untuk memperbaiki mutu 
penerjemah di Indonesia.  
Lebih lanjut, Sekretariat Negara, seperti yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: Per/24/M.Pan/5/2006, 
juga mengambil inisiatif untuk mengusulkan jabatan fungsional bagi penerjemah 
pegawai negeri sipil. Di institusi tersebut, terdapat bagian khusus yang 
bertanggung jawab untuk menerjemahkan teks kenegaraan dari bahasa Indonesia 
ke bahasa asing. Selain itu, peran pemerintah, khususnya pemerintah kota Jakarta, 
juga semakin tampak dengan adanya pemberian izin bagi penerjemah tersumpah 
untuk menerjemahkan dokumen yuridis, akte, ijazah, atau surat perjanjian. Yang 
lebih menggembirakan, beberapa lembaga pemerintah asing dan lembaga swasta 
turut memanfaatkan jasa penerjemahan dengan memberi status pegawai kepada 
penerjemah.  
Berbanding lurus dengan perkembangan positif dunia penerjemahan di 
Indonesia, penerjemah merupakan sebuah profesi yang sangat diperlukan 
sekaligus yang krusial saat ini. Hal ini bahkan termuat dalam laman 
www.bahasa.kompasiana.com melalui sebuah artikel yang menyatakan 
pentingnya profesi penerjemah (maupun interpreter) dalam dunia yang semakin 
maju ini. Dalam laman tersebut, disebutkan bahwa: 
Penerjemahan atau alih-bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain tak pelak 
lagi merupakan suatu proses penting dalam dunia komunikasi global dan 
hubungan bisnis internasional. Tanpa bantuan penterjemah (translator) 
atau juru bahasa (interpreter), maka informasi, negosiasi bisnis, dan jenis-
jenis komunikasi lain dari dan dengan komunitas lain yang berbeda 
bahasa, tidak akan bisa didapatkan atau dijalankan. Itulah sebabnya 
tersedia jasa penerjemah atau interpreter [...] Para penerbit membutuhkan 
penerjemah untuk buku-buku karya terjemahan mereka, dunia bisnis 
memerlukan bantuan penerjemahan dokumen, surat kontrak, MOU, 
annual report, company profile, CSR report dan sejeninya. Entitas-entitas 
lain seperti lembaga pemerintah, lembaga sosial dan lembaga-lembaga lain 
pasti juga memerlukan jasa penerjemahan karena mereka tak selalu 





Dari kutipan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa profesi penerjemah 
merupakan sebuah profesi yang menjanjikan, karena perannya sebagai mediator 
informasi di ranah bisnis, dan perdagangan. 
Belakangan, telah diketahui bahwa profesi penerjemah juga merupakan 
salah satu profesi dengan nilai pendapatan yang cukup tinggi. Hal ini cukup 
mencengangkan karena masyarakat sering mengira bahwa profesi penerjemahan 
bukanlah profesi yang menguntungkan secara finansial. Pendapat tersebut 
dinyatakan dalam sebuah informasi dari situs Himpunan Penerjemah Indonesia 
(www.hpi.or.id)  yang mengatakan: 
 Dengan demikian ada ukuran atau takaran atau sistem yang digunakan 
untuk menghargai jasanya dalam nilai uang. Jadi berhati-hatilah jika 
penerjemah menawarkan tarif murah yang ‘mencengangkan’ untuk 
jasanya. Dapat kita lihat di beberapa kios penawaran tarif Rp 15.000 per 
halaman untuk jasa terjemahan oleh penerjemah tersumpah. Bandingkan 
dengan tarif minimum yang dianjurkan oleh HPI untuk jenis terjemahan 
ini, sebesar Rp 150.000 per halaman. 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh penerbitan Peraturan Menteri Keuangan 
No. 01/PM.2/2009 tentang Standar Biaya Umum tahun anggaran 2010 yang 
memuat standar satuan biaya penerjemahan dan pengetikan. Peraturan Menteri 
Keuangan tersebut menyatakan bahwa penerjemahan dari bahasa Inggris ke 
bahasa Indonesia dihitung Rp 68.000 per halaman, sedangkan dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Inggris dihitung Rp 85.000 per halaman. Fakta-fakta tersebut 
menunjukkan bahwa profesi penerjemah adalah profesi dengan keuntungan 
finansial yang menguntungkan dan profesi ini juga bisa menjadi profesi pilihan 
masyarakat Indonesia. 
 
2. Konteks Penerjemah Tunanetra 
 Menurut Samuelsson-Brown (2004:1), seorang penerjemah terbentuk 
karena dua kondisi, yaitu sengaja dan tidak disengaja. Kondisi sengaja berarti 
penerjemah memiliki latar belakang pendidikan, baik formal atau informal, bidang 
penerjemahan. Sedangkan tidak disengaja berarti seseorang tanpa latar belakang 




membuka peluang bagi masyarakat, khususnya penyandang tunanetra, untuk 
mendalami profesi penerjemah. Peluang tersebut muncul karena profesi 
penerjemah dapat menjadi profesi alternatif bagi penyandang tunanetra karena 
karakter pekerjaannya yang tidak membutuhkan mobilitas yang tinggi.  
Kesempatan penyandang difabilitas, khususnya tunanetra, menjadi 
penerjemah dapat menjawab tantangan sosial penyandang difabiltas saat ini. Hasil 
survei Dinas Sosial (www.menegpp.com) menunjukkan bahwa terdapat 921.036 
orang penyandang difabilitas yang tidak bekerja. Lebih lanjut, menurut data dari 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2002 yang dihelat oleh Departemen 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia (www.nasional.kompas.com), 
dari 20 juta penyandang difabilitas di Indonesia, 80 persen atau 16 juta 
penyandang difabilitas tidak memiliki pekerjaan akibat diskriminasi dari penyedia 
lapangan pekerjaan, dan 63 persen atau 10 juta penyandang difabilitas yang tidak 
bekerja tersebut berada di usia produktif atau angkatan kerja. Dengan adanya 
kesempatan menjalani profesi penerjemah, permasalahan kesempatan 
mendapatkan pekerjaan bagi penyandang difabilitas, khususnya tunanetra, dapat 
teratasi. 
Dalam konteks penerjemahan, peneliti mendapati fakta bahwa penyandang 
tunanetra juga telah memasuki ranah penerjemahan dengan menjadi seorang 
penerjemah profesional. Akan tetapi keberadaan tentang penerjemah tunanetra 
belum mendapatkan publikasi atau perhatian yang cukup, baik dari masyarakat 
umum maupun dari kalangan peneliti bidang penerjemahan.  
Hal ini tercermin dari kurangnya ekspos publik terhadap penerjemah 
tunanetra, misalnya dari media massa1 dan sedikitnya penelitian mengenai 
penerjemahan tunanetra yang dilakukan oleh para peneliti bidang penerjemahan. 
Sebuah penelitian tentang penerjemah tunanetra yang telah dilakukan adalah 
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 Hal ini pernah dibahas oleh Suryandaru dalam sebuah artikel surat kabar yang berjudul Peluang 
Penerjemah Tunanetra yang dimuat dalam Surat Kabar Suara Merdeka tanggal 13 September 
2011. Suryandaru mengungkapkan fakta bahwa terdapat eksistensi penerjemah tunanetra yang 




penelitian yang dilakukan oleh Suryandaru (2011)2, sedangkan penelitian tentang 
penerjemah tunanetra, tampaknya, hingga saat ini belum banyak ditemukan.  
Beberapa disertasi yang terkait dengan orang-orang berkebutuhan khusus 
pernah dibahas oleh Wilson (1979) dan Neves (2005) yang meneliti penerjemahan 
subtitel dan penyandang tunarungu. Beberapa artikel yang terkait tentang 
penerjemahan dan orang-orang berkebutuhan khusus juga pernah dibahas oleh 
Kurz dan Mikulasek (2004), Hernández-Bartolomé dan Mendiluce-Cabrera 
(2004), dan Utray et al (2009).  
Sejauh yang peneliti ketahui, penelitian yang dilakukan oleh Suryandaru 
adalah satu-satunya penelitian (skripsi) mengenai penerjemah tunanetra. 
Penelitian penerjemahan dalam konteks penerjemah tunanetra dapat menjadi 
sebuah penelitian yang menarik karena adanya perbedaan praktis antara 
penerjemah tunanetra dan penerjemah awas.  
 Perbedaan praktis yang dapat dengan jelas diidentifikasi adalah cara 
penerjemah tunanetra mengidentifikasi teks yang akan diterjemahkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryandaru (2011), peneliti 
mendapati temuan bahwa penerjemah tunanetra membutuhkan alat-alat bantu 
khusus, yaitu screen reader untuk mengakses teks yang akan diterjemahkan, dan 
kemungkinan besar tidak dipakai oleh penerjemah awas. Penggunaan screen 
reader sendiri juga memiliki kelemahan, salah satunya dalam aspek audio. Hal 
tersebut sebenarnya telah dijelaskan oleh Miyashita et al (2007:1) yang 
mengatakan bahwa kekurangan krusial yang terdapat dalam screen reader adalah 
masalah suara yang tidak jelas dan tidak jernih.  
 Akan tetapi, masalah tersebut tidak menghalangi penerjemah tunanetra 
untuk terus berkarya. Salah satunya dapat ditunjukkan dari terjemahan seorang 
penerjemah tunanetra berikut ini: 
 
 
                                               
2
 Suryandaru (pada saat menyelesaikan penelitian tersebut) merupakan mahasiswa Fakultas 
Bahasa dan Sastra Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Suryandaru juga merupakan ketua 
DPD PERTUNI (Persatuan Tunanetra Indonesia) Jawa Tengah dan merupakan penyandang 




Tabel 1.1 Terjemahan Penerjemah Tunanetra 
Tsu TSa 
Approximately 40 elementary and junior high 
school students participated in some 
competitions in rumah belajar Mranak in 
Mranak village 
Kurang lebih empat puluh murid dari sekolah 
dasar maupun sekolah menengah pertama 
mengikuti lomba-lomba di rumah belajar 
Mranak di desa Mranak. 
 
There were several games, such as”   ranking 
satu” contest that was adopted from a 
national TV station or origami contest. 
Terdapat berbagai permainan diantaranya 
lomba rangking satu yang diadopsi dari salah 
satu stasiun televisi nasional serta lomba 
melipat kertas atau origami. 
 
Beside increasing students’ creativity, this 
event aimed to increase students’ independent 
and creative character. 
Selain meningkatkan kreatifitas para pelajar, 
kegiatan ini juga digelar untuk membentuk 
karakter mandiri dan kreatif siswa. 
 
Dwi Ayu Setyaningrum, a sweet young girl 
who is one of the members, said that she 
joined this contest because it could increase 
her creativity rather than going to malls or 
other places. 
Dwi Ayu Setyaningrum, seorang gadis kecil 
berparas ayu yang juga salah seorang 
peserta, menuturkan dirinya mengikuti lomba 
ini karena dapat mengasah kreatifitas dari 
pada pergi ke mall maupun ke tempat 
lainnya. 
 
The chief of committee, Nur Saifuddin 
Anshory explained that this event was an 
annual event. 
Ketua panita lomba, Nur Saifuddin Anshory,  
menerangkan bahwa acara ini merupakan 
acara tahunan. 
 
It purposed to fill holidays positively and also 
formed or developed children’s potential. 
Tujuannya untuk mengisi waktu liburan anak 
dan membentuk atau mengembangkan potensi 
anak. 
 
This event aimed to see children’s talent and  
the committe also wanted to select potential 
children. 
Kegiatan ini bertujuan untuk melihat bakat 
anak dan panitia juga bermaksud untuk 
memilih anak-anak yang berpotensi. 
 
It is hoped that this event can increase the 
number of “rumah belajar” in Demak and 
discover children’s potential clearly 
Diharapkan juga bahwa perlombaan    ini 
mampu meningkatkan jumlah rumah belajar 
di Demak dan menggali kreatifitas anak 
secara jelas. 
Sumber: Suryandaru (2011) 
 
Berdasarkan paparan di atas, penerjemah tunanetra mampu untuk 
menerjemahkan kalimat-kalimat sederhana dan majemuk setara TSu ke dalam 
TSa. Dari hasil identifikasi awal, dapat terlihat bahwa penerjemah tunanetra juga 




sebagai contoh frasa “rumah belajar” yang sebenarnya dapat diterjemahkan 
menjadi “the community house” atau “the house classes” tidak diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris. Hal tersebut membuktikan bahwa penerjemah tunanetra 
memiliki kesulitan tersendiri untuk menerjemahkan frasa atau terminologi 
tersebut dalam bahasa Inggris. Walau menimbulkan keraguan, secara umum 
penerjemah tunanetra mampu mendemonstrasikan sebuah kegiatan penerjemahan. 
Oleh karena itu, menarik kiranya mengkaji proses penerjemahan 
penerjemah tunanetra yang ditinjau dari pendekatan kritik holistik. Pendekatan 
kritik holistik yang dikaji dalam penelitian ini menekankan pada aspek genetik, 
afektif, dan objektif penerjemah tunanetra. Penggunaan pendekatan kritik holistik 
ini juga dilandasi atas fakta bahwa penerjemahan tersusun atas aspek penerjemah 
(genetik), teks (objektif) dan pembaca (afektif)3. Pendekatan tersebut juga mengisi 
void atau ”kekosongan” dalam penelitian tentang penerjemah tunanetra yang telah 
dilakukan sebelumnya (i.e. penelitian Suryandaru: 2011).  
Aspek genetik yang dikaji di penelitian ini adalah pengaruh latar belakang 
penerjemah tunanetra dalam menerjemahkan Teks Sumber (Tsu) ke Teks Sasaran 
(TSa). Menurut Nababan (2007:17), “aspek genetik merujuk pada penerjemah, 
orang yang menghasilkan karya terjemahan. Pada saat dia melakukan tugasnya, 
dia terlibat dalam proses pengambilan keputusan” dan dalam hal ini kemampuan 
seorang penerjemah merupakan faktor utama dalam pengambilan keputusan 
dalam penerjemahan. Bahkan, Mossop (2011) mengemukakan pentingnya 
pembahasan tentang unsur penerjemah seperti yang terdapat di berbagai penelitian 
penerjemahan di satu dekade terakhir dengan mengatakan “in the past decade, 
many researchers have placed the translator at the centre of their model of 
translation”.  
Lebih lanjut, dalam aspek genetik ini, peneliti juga mengkaji strategi 
penerjemahan yang berperan penting terhadap kualitas terjemahan yang 
dihasilkan. Strategi penerjemahan juga diklasifikasikan ke dalam aspek genetik, 
karena strategi penerjemahan merupakan ”produk kognitif” yang dihasilkan oleh 
                                               
3
 Hal ini dibahas dalam artikel yang ditulis oleh Roberts (1995). Roberts mengemukakan bahwa 
para pakar dalam bidang penerjemahan seperti Newmark, Snell, dan Crampton menekankan 




penerjemah dalam sebuah proses penerjemahan. Dengan kata lain, strategi 
penerjemahan yang diteliti dalam penelitian ini merupakan realisasi dari aspek 
genetik dalam kritik holistik. Hal tersebut didukung oleh pendapat Nababan 
(2007:17) yang mengatakan bahwa ”[...] terdapat hubungan timbal balik antara 
proses penerjemahan, penerjemah sebagai the mediating agents, dan produk 
penerjemahan”.  
Dalam konteks ini, definisi dari strategi penerjemahan mengacu kepada 
sebuah sistem praksis yang digunakan oleh penerjemah untuk mengatasi kesulitan 
penerjemahan, baik kesulitan linguistik atau praktis. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan Molina dan Albir (2002:507) yang berbunyi “strategies are related to 
the mechanisms used by translators throughout the whole translation process to 
find a solution to the problems they find” (strategi terkait dengan mekanisme 
dalam proses penerjemahan yang digunakan oleh para penerjemah untuk 
menemukan solusi atas kesulitan yang mereka temui). Pernyataan tersebut 
mengandung arti bahwa strategi penerjemahan merupakan cara kerja atau 
mekanisme dari penerjemah untuk mengatasi kesulitan penerjemahan yang terjadi 
dalam proses menerjemahkan sebuah teks.  
Kaitan antara terminologi strategi penerjemahan dengan sebuah proses 
yang menghasilkan produk terjemahan dinyatakan secara lugas oleh Nababan 
(2007:202) dengan mengatakan bahwa “if a translation product is of high quality, 
for example, it is assumed that the process and strategies of translation have been 
executed and applied effectively and successfully” dan hal tersebut menunjukkan 
bahwa strategi yang dilakukan oleh penerjemah ketika menerjemahkan sebuah 
teks akan menentukan baik atau tidaknya terjemahan yang dihasilkan.  
Srisanti (2007:2) mendukung pendapat di atas dengan menyatakan bahwa 
“it is very important to apply the best translation strategy, otherwise, the story 
and the effect on the readers will be spoiled” atau dengan kata lain strategi 
penerjemahan dapat menentukan baik atau buruknya penerjemahan dan efek yang 
akan diterima oleh pembaca. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa 




menjelaskan aspek genetik dalam kritik holistik, merupakan penelitian yang 
menarik sekaligus menantang untuk dilakukan.  
Aspek objektif dalam penelitian ini terkait dengan perbandingan TSu 
dengan TSa yang berfokus pada teknik penerjemahan yang digunakan oleh 
penerjemah tunanetra dalam menerjemahkan satuan-satuan lingual dalam TSu ke 
TSa dan faktor pertimbangan atau alasan yang mendasari pengambilan keputusan 
dalam pemilihan teknik penerjemahan tersebut. Lebih dalam, terdapat dikotomi 
antara strategi penerjemahan yang dibahas sebagai aspek genetik dengan teknik 
penerjemahan yang dideskripsikan dalam pembahasan aspek objektif. Hal ini 
didukung secara tegas oleh Molina dan Albir (2002:58) yang menyatakan bahwa 
”strategies and techniques occupy different places […] strategies are part of 
process, techniques affect the result”.  
Aspek afektif yang terdapat pada penelitian ini terkait dengan tanggapan 
pembaca terhadap terjemahan penerjemah tunanetra. Peran tanggapan pembaca 
dalam sebuah penelitan penerjemahan dianggap cukup krusial. Bahkan, Nababan 
(2007:18) berpendapat bahwa “para pakar penerjemahan (seperti Nida dan Taber, 
1982, de Waard & Nida, 1986, Farghal & Al-Masri, 2000) menganjurkan bahwa 
para peneliti perlu mengkaji tanggapan pembaca sebagai salah satu aspek penting 
yang menentukan keberhasilan sebuah terjemahan”.  
Pentingnya penelitian penerjemahan yang melibatkan pembaca dipertegas 
oleh penelitian Wang (2006) yang menggolongkan pembaca ke dalam beberapa 
bagian, seperti: a) massa, b) intelektual, c) kalangan penerjemah, d) kritikus, e) 
pembaca TSu, f) pembaca TSa, g) pembaca monolingual, h) pembaca bilingual, i) 
pembaca ideal, dan j) ahli statistik. Bervariasinya jenis pembaca yang dilibatkan 
dalam penelitian penerjemahan dapat menjadi bukti pentingnya keterlibatan 
pembaca dalam sebuah penelitian penerjemahan.  
Berdasarkan paparan tentang aspek genetik, objektif, dan afektif di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang melibatkan aspek genetik, objektif, 
dan afektif merupakan penelitian yang komprehensif, karena biasanya penelitian 
penerjemahan hanya mengkaji teks (aspek objektif) saja (disarikan dari Yuliasri, 




diperlihatkan dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Budianto (2007), 
Sudarno (2008), Hartono (2011), Masduki (2011), dan Yuliasri (2011). 
 Penelitian ini berfokus pada penerjemah tunanetra dalam sebuah proses 
penerjemahan. Fokus pada proses penerjemahan dipilih karena landasan utama 
penerjemahan terletak pada proses kognitif yang dialami penerjemah ketika 
menerjemahkan sebuah teks dan proses kognitif tersebut dapat diamati dari proses 
penerjemahan yang dilakukan penerjemah ketika menerjemahkan sebuah teks. Hal 
tersebut sejalan dengan pemikiran Kuntjara dan Rini (2004) yang menyebutkan 
bahwa ”translation process is interesting to discuss because […] there are a lot of 
things happening in translators minds before the translated text is produced” 
(menarik untuk mendiskusikan proses penerjemahan karena […] terdapat banyak 
hal yang muncul dalam pikiran penerjemah sebelum terjemahan dihasilkan).  
Lebih lanjut, hal tersebut juga didukung oleh Skinnari (2002:14) yang 
menyatakan bahwa emosi dan sikap seorang penerjemah akan terbawa ke dalam 
hasil terjemahannya dan hal tersebut hanya dapat dilihat dari pengamatan terhadap 
proses penerjemahan yang dilakukan oleh seorang penerjemah. Lebih dalam lagi, 
penerjemah yang dimaksudkan oleh Skinnari tersebut merupakan refleksi dari 
penelitian terhadap penerjemah awas dan bukan penerjemah tunanetra. Oleh 
karena itu, menarik kiranya untuk meneliti dari perspektif lain id est penerjemah 
tunanetra.   
Hal tersebut menegaskan bahwa penelitian terhadap proses penerjemahan 
penting untuk dilakukan, karena hal ini akan menyempurnakan analisis aspek 
genetik dalam pendekatan kritik holistik yang diterapkan dalam penelitian ini dan 
hal tersebut didukung oleh pendapat Skinnari (2002:23) yang mengatakan “the 
whole personality of the translator is involved in this (translation) process” 
(seluruh kepribadian penerjemah terlibat dalam proses (penerjemahan) ini). 
Pentingnya penelitian mengenai proses penerjemahan diperlihatkan dari hasil-
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tirkkonen-Condit (2000), Skinnari (2002), 
Nababan (2004), Massey (2005), dan Lörscher (2005). 
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas pengkajian proses 




dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kompetensi dan performa 
penerjemah tunanetra dalam menerjemahkan TSu ke TSa, sehingga penelitian ini 
dapat menyumbangkan sebuah hasil ilmiah yang bermakna bagi perkembangan 
ilmu di ranah penerjemahan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Seperti yang peneliti singgung pada bagian latar belakang masalah, 
permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan permasalahan linguistik dan  
keterbatasan screen reader yang digunakan oleh penerjemah tunanetra dalam 
aktivitas penerjemahan. Permasalahan linguistik yang teridentifikasi dalam bagian 
latar belakang masalah terkait dengan kesulitan penerjemah tunanetra dalam 
menerjemahkan unsur linguistik, seperti frasa. Adapun permasalahan teknis 
terkait dengan keterbatasan screen reader yang digunakan penerjemah tunanetra 
untuk mengakses teks (Miyashita et al, 2007). Lebih lanjut, terlepas dari 
keterbatasan bunyi screen reader, permasalahan juga merambah pada hal-hal 
yang sangat krusial, misalnya stress, juncture, atau intonation. Seperti yang telah 
diketahui, stress, juncture, atau intonation merupakan unsur yang penting dalam 
pembentukan makna. 
Dalam beberapa bahasa tertentu, seperti bahasa Inggris, tekanan atau stress 
dapat memengaruhi arti kata dengan cara memindahkan letaknya. Dalam bahasa 
Inggris sendiri, stress4 dibagi ke dalam tiga tingkatan: a) strong atau primary 
stress; b) medium atau secondary stress; dan c) weak stress (Ramelan, 1999:25). 
Penempatan primary stress pada silabel (suku kata) pertama akan menghasilkan 
nomina, sedangkan peletakan primary stress pada suku kata kedua akan 
menghasilkan verba atau adjektiva, sebagai contoh: 
1. 'love (nomina): ‘cinta’ 
2. lo've (verba): ‘mencintai’ 
Melalui percobaan dengan menggunakan piranti lunak pengukur 
gelombang suara, peneliti mendapati fakta bahwa screen reader tidak mampu 
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memberikan stress untuk membedakan kelas kata verba atau nomina. Hal ini 
dibuktikan dari gambar berikut ini: 
 
a. It is love 
 
Gambar 1.1 Stress Penanda Nomina 
 
b. I love you 
 
Gambar 1.2 Stress Penanda Verba 
 
Ditilik dari kedua gambar di atas, kata love untuk kelas kata verba 
seharusnya memiliki grafik gelombang yang naik ke atas (karena faktor stress 
yang berada pada lo've), akan tetapi screen reader tidak mampu untuk 
membedakan penanda untuk verba dan nomina. Selain itu, stress juga dapat 
menjadi penanda untuk membedakan kata majemuk atau frasa nomina.  
Lebih lanjut, stress juga dapat terletak pada tataran kalimat. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Ramelan (1999:28) yang mengatakan bahwa “when 
words are arranged in a sentence, they usually maintain their own stress patterns. 
However, only one gets the primary stress […] that is the most important in the 
mind […]” (ketika kata-kata disusun menjadi sebuah kalimat, kata-kata tersebut 
biasanya mempertahankan pola-pola tekanannya. Bagaimanapun juga hanya satu 
kata yang mendapat tekanan primer […] yaitu yang paling penting dalam pikiran 





1. this is 'my house: ‘rumah ini milikku’ 
2. this 'is my house5: ‘rumah ini milikku (benar, saya jujur!)’ 
Melalui piranti lunak pengukur gelombang suara, stress yang terletak pada 
tataran kalimat tidak dapat diidentifikasi. Hal yang terkait dengan unsur pragmatik 
ini tidak dapat dieksekusi dengan baik oleh screen reader, yang hanya dapat 
menampilkan satu variasi stress. Hal ini dibuktikan dari gambar berikut ini: 
 
a. This is my house 
 
Gambar 1.3 Stress dalam Kalimat 
 
Melalui gambar 1.3 di atas, terdapat garis turun yang menandakan adanya 
stress yang memberi arti this is 'my house: ‘rumah ini milikku’. Kegagalan screen 
reader  terjadi pada kalimat yang memiliki implikasi pragmatik, seperti this 'is my 
house: ‘rumah ini milikku (benar, saya jujur!)’. 
Permasalahan screen reader yang digunakan oleh penerjemah juga terkait 
dengan juncture. Juncture atau disebut juga dengan ‘sendi’ merupakan peralihan 
dari satu bunyi ke bunyi yang lain dengan terdapat perhentian sejenak (Fauziah, 
2008:9). Permasalahan ini menjadi krusial karena hanya bunyi dari screen reader 
tersebut yang didengar oleh penerjemah tunanetra. 
 Ramelan membagi juncture ke dalam dua jenis, yaitu: close dan open 
juncture. Close juncture sering disebut juga dengan ‘normal transition’ karena hal 
tersebut merupakan cara yang lazim untuk mengalihkan bunyi satu ke bunyi yang 
lain dalam sebuah ujaran sedangkan open juncture adalah sebuah tipe sendi (atau 
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transisi) yang ditandai dengan adanya sebuah jeda (slight pause) atau perlambatan 
kecepatan ketika berbicara (slowing down of the rate of speaking), sebagai contoh: 
1. nitrate /naItreIt/ → close transition 
2. night-rate /naIt + reIt/ → open transition 
Melalui penggunaan piranti lunak pengukur gelombang suara, terdapat 
fakta menarik bahwa screen reader mampu memberikan sedikit jeda pada 2 
contoh kata yang berbeda, yaitu nitrate /naItreIt/ dan night-rate /naIt + reIt/. 
Akan tetapi jeda yang didemonstrasikan oleh screen reader sangatlah tipis dan 
jika tidak berhati-hati bukan tidak mungkin penerjemah tunanetra akan 
‘terpeleset’ mengidentifikasi kata. Identifikasi terhadap juncture dibuktikan dari 
gambar berikut ini: 
 
a. nitrate /naItreIt/ 
 
Gambar 1.4 Close Transition 
 
b. night-rate /naIt + reIt/ 
 
Gambar 1.5 Open Transition 
 
Melalui kedua gambar di atas terlihat adanya transisi yang lebih lebar di 
gambar 1.5, akan tetapi transisi yang terlihat di gambar tersebut tidak berpengaruh 




transisi yang sangat tipis dan cepat serta berpotensi untuk membingungkan 
pendengarnya (penerjemah). 
Selanjutnya, permasalahan screen reader juga terletak pada pola-pola 
intonasi. Ramelan (1999:33) membagi intonasi ke dalam: a) falling intonation; 
dan b) rising intonation. Falling intonation digunakan untuk beberapa kondisi 
seperti: pernyataan, larangan, dan pertanyaan. Rising intonation digunakan dalam 
kondisi yes-no questions, pernyataan yang berimplikasi pada perhatian, 
permintaan yang sopan, atau permintaan maaf, sebagai contoh: 
1. don’t come in↓ (falling intonation): larangan 
2. I’ll be back soon↑ (rising intonation): permintaan sopan 
Melalui piranti pengukur gelombang suara yang digunakan peneliti, screen 
reader gagal untuk menampilkan fitur intonation. Hal tersebut dibuktikan dari 
gambar berikut ini: 
 
a. Don’t come in↓ 
 
Gambar 1.6 Falling Intonation 
 
b. I’ll be back soon↑ 
 
Gambar 1.7 Rising Intonation 
 
  
Melalui gambar di atas, terlihat kekurangan yang mencolok, yaitu: kalimat 
yang seharusnya berintonasi menurun terbaca datar dan yang seharusnya 
berintonasi naik dibaca dengan intonasi menurun. Hal
bahwa screen reader yang digunakan
kekurangan teknis yang berpotensi untuk ’mengganggu’ langkah penerjemah 
tunanetra. 
Keterbatasan screen reader 
ketidakmampuannya untuk mengidentifikasi simbol
  
Gambar 1.8 Simbol Paralinguistik (
Simbol paralinguistik tersebut 
mengekspresikan keadaan emosional seorang karakter (marah, sedih, dsb.)
Simbol tersebut terdiri atas 
seperti gambar ular, tengkorak, pisau atau petir.
Permasalahan linguistik dan keterbatasan 
sebuah konsekuensi tertentu bagi penerjemah tunanetra. Penerjemah tuna
diharapkan untuk dapat menggunakan strategi penerjemahan yang sesuai untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. 
identifikasi terhadap strategi
penelitian berorientasi proses sebagai 
jelasnya.  
Selain itu, tanpa menggunakan ori
campur tangan penerjemah tunanetra 
-hal tersebut membuktikan 
 oleh penerjemah tunanetra masih memiliki 
yang lain juga terletak pada 
-simbol paralinguistik seper
*diambil dari Google Images 
expletive symbols/growlixes
 
pada umumnya muncul untuk 
gambar yang tidak mampu dibaca oleh screen reader
 
screen reader tersebut
Adapun menurut Molina dan Albir (202:507), 
 penerjemahan ini harus dijelaskan dalam
upaya untuk melihat gambaran yang sejelas
entasi pada proses penerjemahan















Hal ini dapat menimbulkan pertanyaan atau kecurigaan, seperti: “sejauh mana 
penerjemah tunanetra mampu menerjemahkan sebuah teks?” atau “apakah ada 
orang lain yang membantu penerjemah tunanetra ketika menerjemahkan sebuah 
teks?”  
Akan tetapi, penelitian mengenai penerjemahan tidak berhenti sampai 
kepada penjelasan mengenai strategi penerjemahan saja. Seperti yang 
disampaikan oleh Newmark (1981) dan Snell dan Crampton (1983), 
penerjemahan itu dibangun atas unsur penerjemah, teks, dan pembaca. Dengan 
demikian, menjelaskan strategi penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah 
tunanetra saja tidaklah cukup. Diperlukan sebuah penjelasan mengenai 
kompetensi penerjemah tunanetra yang melatarbelakangi penentuan langkah-
langkah penerjemahan, analisis teknik penerjemahan, dan tanggapan pembaca 
terhadap kualitas teks terjemahan.  
Sebagai simpulan, permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam 
penelitian ini adalah: permasalahan linguistik dan keterbatasan screen reader yang 
digunakan penerjemah tunanetra. Dalam konteks penerjemahan, permasalahan 
tersebut memiliki implikasi bagi cara penerjemah tunanetra mengatasi kesulitan 
penerjemahan, hasil akhir terjemahan, dan respons pembaca terhadap terjemahan. 
Lebih lanjut, implikasi itulah yang diteliti oleh peneliti dengan menggunakan 
penelitian berorientasi proses yang membahas faktor penerjemah (genetik), teks 
(objektif), dan pembaca (afektif).  
 
C. Batasan Masalah 
Dari pembahasan di bagian identifikasi permasalahan, peneliti mendapati 
permasalahan yang terkait dengan keterbatasan kemampuan fonetis screen reader. 
Namun, permasalahan tersebut tidak dibahas dalam penelitian ini karena ranah 
kajian kelemahan fonetis screen reader adalah kajian sistem komputasi. Akan 
tetapi, berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, menarik kiranya untuk 
melihat bagaimana penerjemah tunanetra mengatasi permasalahan linguistik dan 




analisis terhadap strategi penerjemahan dan kompetensi penerjemahan yang 
dimilikinya.  
Lebih lanjut, analisis terhadap strategi penerjemahan dan hubungannya 
dengan kompetensi penerjemahan yang dimiliki penerjemah tunanetra bukanlah 
hasil akhir dalam penelitian ini. Anggapan tersebut muncul karena strategi dan 
kompetensi penerjemahan akan melahirkan sebuah produk terjemahan. Produk 
terjemahan inilah yang dianalisis dengan mengkaji teknik penerjemahan yang 
digunakan dan menjelaskan dampaknya terhadap kualitas terjemahan.  
Oleh karena itu, untuk menganalisis hal-hal tersebut secara komprehensif 
maka diperlukan pendekatan yang relevan. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu kepada pendekatan kritik holistik yang terdiri atas aspek 
genetik, objektif, dan afektif.  
Untuk membuat sebuah analisis terhadap aspek genetik maka teori yang 
mengemuka adalah teori tentang proses penerjemahan (Bassnett, 2002), 
kompetensi dan keterampilan penerjemahan (PACTE, 2003 dan Sammuelsson-
Brown, 2004), teori kesulitan penerjemahan (Kłos et al, 2007), serta teori strategi 
penerjemahan (Gerloff, 1986; Krings, 1986; Mondahl dan Jensen, 1996; Séguinot, 
1996; dan Lörscher, 2005).  
Untuk menganalisis aspek objektif (teks terjemahan yang dihasilkan oleh 
penerjemah tunanetra), teori penerjemahan yang dikenal secara luas adalah teori 
tentang teknik penerjemahan yang diperkenalkan oleh Molina dan Albir (2002).  
Bagi para penilai teks terjemahan, dibutuhkan sebuah parameter yang 
jelas, untuk itu digunakanlah instrumen pengukur keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan yang diperkenalkan Nababan (2004, 2012) untuk menganalisis aspek 
afektif dalam penelitian ini.  
Lebih lanjut, penelitian mengenai proses penerjemahan sering dikaitkan 
dengan permasalahan kognitif dan psikologi penerjemah, seperti dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Lee-Jahnke (2005), Hatzidaki (2007), atau penelitian terbaru 
dari O’Brien (2011).  
Penelitian ini merupakan penelitian penerjemahan, maka dari itu 




saja. Unsur lain seperti kognitif atau psikologi penerjemahan, seperti yang diteliti 
dalam 3 penelitian tersebut, tidak dibahas dalam penelitian ini, karena 
pembahasan mengenai hal-hal tersebut bersinggungan dengan penelitian psikologi 
penerjemahan maupun neurolinguistik, sehingga dikhawatirkan terjadi 
overlapping dengan ranah ilmu lain. 
 
D. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan dalam proposal disertasi ini dirinci dan dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kompetensi, keterampilan, dan proses penerjemahan 
penerjemah tunanetra yang dilibatkan dalam penelitian ini? 
2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami penerjemah tunanetra dalam 
proses penerjemahan? 
3. Strategi penerjemahan apa yang diterapkan oleh penerjemah tunanetra 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam penerjemahan teks bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia? Mengapa penerjemah tunanetra melakukan 
strategi penerjemahannya sedemikian rupa?  
4. Teknik penerjemahan apa yang digunakan oleh penerjemah tunanetra 
dalam menerjemahkan teks? Mengapa penerjemah melakukan teknik 
penerjemahan tersebut? 
5. Bagaimanakah pengaruh dari kompetensi, strategi, dan teknik 
penerjemahan tersebut terhadap kualitas terjemahan yang dihasilkan oleh 
penerjemah tunanetra? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Menggambarkan secara terperinci kompetensi, keterampilan, dan proses 
penerjemahan penerjemah tunanetra yang dilibatkan dalam penelitian ini; 
2. Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh penerjemah 




3. Menjabarkan strategi penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah 
tunanetra untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam penerjemahan teks 
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dan mengeksplorasi alasan dan 
keputusan penerjemah tunanetra terhadap penggunaan strategi 
penerjemahan yang dilakukannya; 
4. Mendeskripsikan teknik penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah 
tunanetra dalam menerjemahkan teks dan menjelaskan alasan penggunaan 
teknik penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah tunanetra; 
5. Menilai pengaruh dari kompetensi, strategi, dan teknik penerjemahan 
tersebut terhadap kualitas terjemahan yang dihasilkan oleh penerjemah 
tunanetra. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat teoretis dan manfaat 
praktis. Berikut ini adalah manfaat praktis dan teoretis dari penelitian ini. 
 
1. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat: 
a. Memberikan pandangan atau masukan bagi penerjemah tunanetra untuk 
mengembangkan kemampuan penerjemahannya melalui hasil dari 
penelitian ini, khususnya dari hasil analisis aspek afektif; 
b. Memberikan catatan-catatan tentang kesulitan penerjemahan yang 
dihadapi oleh penerjemah tunanetra; 
c. Memberikan gambaran kepada mereka yang tertarik untuk meneliti 
penerjemah tunanetra serta kepada mereka yang ingin mengembangkan 
penelitian mengenai penerjemah tunanetra, misalnya dengan melakukan 
penelitian applied translation tentang penyusunan pelatihan penerjemahan 
atau penelitian tentang penerjemah tunanetra yang berbasis neurolinguistik 
atau psikolinguistik; 
d. Memberikan informasi atau masukan kepada penerbit, pengkritik, dan 




tunanetra. Hal ini dimaksudkan supaya pihak-pihak yang terkait dengan 
publikasi karya terjemahan dapat membuka kesempatan berkarir bagi 
penerjemah tunanetra dan sekaligus menciptakan lapangan kerja baru bagi 
para difabel; 
e. Memberikan informasi mengenai kesulitan-kesulitan penerjemahan yang 
dialami oleh penerjemah tunanetra dalam proses penerjemahan sebuah 
teks bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, sehingga para penerjemah 
tunanetra dapat belajar dari temuan yang didapatkan dari penelitian ini dan 
diharapkan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan penerjemahan yang 
mereka alami ketika menerjemahkan; 
f. Memberikan masukan kepada institusi-institusi pendidikan seperti 
universitas atau sekolah tinggi untuk mengembangkan pusat-pusat 
pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi para difabel. Dalam konteks 
ini, penerjemahan dapat menjadi alternatif pengembangan potensi diri para 
difabel agar dapat berkarya dan ikut serta dalam pembangunan bangsa 
melalui terjemahan-terjemahan yang dihasilkan. 
 
2. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat: 
a. Menyediakan masukan teoretis perihal proses yang dialami oleh 
penerjemah tunanetra ketika melakukan penerjemahan dari bahasa Inggris 
ke bahasa Indonesia; 
b. Memberikan informasi mengenai pengetahuan baru dalam konteks proses 
penerjemahan yang dilakukan oleh penerjemah tunanetra. Pengetahuan 
baru ini diharapkan dapat mengungkapkan kesulitan-kesulitan tertentu 
yang dialami penerjemah tunanetra ketika melakukan penerjemahan dari 
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia; 
c. Memberikan wawasan teoretis terkait dengan strategi yang digunakan oleh 
penerjemah tunanetra dalam sebuah penerjemahan dari bahasa Inggris ke 
bahasa Indonesia. Wawasan teoretis tentang strategi penerjemahan ini 




disusun dari unifikasi lima klasifikasi strategi penerjemahan. Dengan 
menggunakan unifikasi lima klasifikasi strategi penerjemahan tersebut, 
gambaran komprehensif mengenai mekanisme tersebut dapat terlihat; 
d. Memberikan masukan teoretis perihal keterkaitan antara penerapan strategi 
dan teknik penerjemahan dengan kualitas terjemahan, baik dalam hal 
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan teks bahasa Inggris ke bahasa 
Indonesia; 
e. Mengembangkan teori penerjemahan, khususnya untuk melengkapi teori 
penerjemahan yang selama ini tidak memperluas cakupannya ke 
penerjemah difabel (tunanetra). 
 
3. Manfaat Bagi Penelitian Lanjutan 
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan memperluas wawasan bagi 
peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan 
penerjemahan berkebutuhan khusus di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 
membuka kesempatan bagi penelitan eklektik lanjutan, seperti kolaborasi antara 
penelitian psikolinguistik dan penerjemahan.  
Dari hasil penelitian eklektik tersebut, peneliti berharap bahwa unsur-
unsur operatif dan psikologi penerjemah berkebutuhan khusus di Indonesia dapat 
dideskripsikan dan dijelaskan secara rinci agar hasil dari penelitian tersebut dapat 
menjadi acuan bagi perkembangan teori penerjemahan atau pengembangan alat-
alat bantu penerjemahan. 
Lebih lanjut, peneliti berharap agar temuan, analisis dan simpulan dari 
penelitian ini dapat memberikan pandangan atau masukan atau masukan bagi 
peneliti, khususnya peneliti di bidang penerjemahan, untuk membuat sebuah 
desain atau model yang dapat mengembangkan kemampuan penerjemahan 
penerjemah tunanetra. 
 
 
 
 
